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ABSTRAK 

 

Knowlegde management didefinisikan sebagai cara yang digunakan oleh organisasi untuk menangkap, mentransfer. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh knowledge management terhadap kinerja tenaga kesehatan di 

puskemsas Sulawesi Selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan 

penelitian eksprimen. Total populasi 60 responden dan dan sampel 30 responden sebagai kelompok intervensi dan 

30 sebagai kelompok kontrol. Pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Analisis data 

menggunkan univariat untuk mendekskripsikan karakteristik responden dan karakteristik variabel, analisis bivariat 

menggunakan uji t test. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh knowledge management terhadap 

perencanaan kelompok intervensi p=0.000<0.05 dan kelompok kontrol p=0.000<0.05, pelaksanaan dan pergerakan 

kelompok intervensi p=0.000<0.05 dan kelompok kontrol p=0.000<0.05, pengawasan, pegendalian dan penilaian 

kelompok intervensi p=0.000<0.05 dan kelompok kontrol p=0.000<0.05 pada kinerja tenaga kesehatan di 

puskesmas Sulawesi Selatan. Diharapkan bagi tenaga kesehatan yang telah mengikuti pelatihan lebih meningkatkan 

kinerja manajemen puskesmas (P1, P2 dan P3) dengan mengimplementasikan knowledge management dan dapat 

berpengaruh positif terhadap kinerja kesehatan yang dalam pelaksanaanya bisa berjalan dengan optimal sehingga 

mencapai tujuan yang direncanakan. 
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ABSTRACT 

 

Knowledge Management defined as the means by which organizations capture, transfer, create and utilize their 

intellectual assets has emerged as a senior management strategy in the commercial sector. This study aims to see 

the effect of management knowledge on the performance of health workers in Puskemsas South Sulawesi. This type 

of research uses quantitative research with a cross sectional study design. Total population of 60 respondents and a 

sample of 30 respondents as the intervention group and 30 as the control group. Sampling using saturated sampling 

method. Data analysis using univariate to describe the respondent's factors and variables, bivariate analysis using 

the t test. The results showed that there was an influence of Knowledge Management influence on the intervention 

planning p = 0.000 <0.05 and the control group p = 0.000 <0.05, the implementation and movement of the 

intervention group p = 0.000 <0.05 and the control group p = 0.000 <0.05, supervision, control and intervention 

sample p = 0.000 <0.05 and the control group p = 0.000 <0.05 on the performance of health workers at the health 

center in South Sulawesi. It is hoped that health workers who have attended training will further improve the 

performance of health center management (P1, P2 and P3) by implementing Knowledge Management and can have 

a positive effect on health performance which in its implementation can run optimallt. So as to achieve the planned 

goals. 

 

Keywords : Planning; implementation; assessment; knowledge management; collaboration  

 

PENDAHULUAN 

 Seiring dengan adanya globalisasi, dunia bisnis modern saat ini telah memasuki era yang disebut 

pos industrial atau information age. Era yang ditandai dengan perubahan paradigma dari pekerjaan yang 

hanya mengandalkan fisik semata sebagai basis kerja menjadi pekerjaan yang berbasiskan pengetahuan 

(knowledge work).1 Pandangan berbasis pengetahuan menunjukkan bahwa fondasi kinerja organisasi 

terletak pada kemampuannya untuk menghasilkan, menggabungkan, menggabungkan kembali, dan 

mengeksploitasi pengetahuan perspektif ini menyoroti pengetahuan sebagai sumber daya paling 

signifikan. 

Knowledge management sebuah motivasi yang berorientasi pada pengetahuan yang 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.2 Knowlеdgе managеmеnt merupakan suatu proses 

pengumpulan, penyusunan, penyimpanan dan pengaksesan informasi dengan tujuan untuk 

menciptakan nilai dalam bisnis dengan menjadikan organisasi tersebut unggul dan memiliki daya 

saing.3 Knowlеdgе managеmеnt adalah bagaimana mеngеksplor knowlеdgе yang ada pada tiap-tiap 

individu yang nilainya bеrbеda-bеda. Penеrapan knowlеdgе managеmеnt dapat mеmbеrikan manfaat 

bagi kinеrja suatu organisasi, dipеrkuat dеngan pеnеlitian yang dilakukan sebelumnya mеndapatkan 

hasil bahwa knowlеdgе managеmеnt mеlalui prosеdur kеrja, dan pеrsonal knowlеdgе yang bеrsinеrgi 

mеmbеri pеngaruh yang baik bagi kinеrja tenaga kesehatan. Maka dari itu knowlеdgе managеmеnt 

mеmiliki pеran yang sangat pеnting bagi kinеrja tenaga kesehatan.2 

Kinеrja adalah hasil kerja atau pretasi yang dimiliki seseorang dalam menjalankan tugas yang 

dibebankan kepadanya guna mencapai suatu organisasi. Kinеrja merupakan gambaran tingkat suatu 

pelaksanaan program dalam usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.4  Kinerja tenaga kesehatan sebagai konsekuensi tuntutan masyarakat terhadap kebutuhan akan 

pelayanan prima atau pelayanan bermutu tinggi. Melalui kinerja tenaga kesehatan, diharapkan dapat 

menunjukan kontribusi profesionalnya secara nyata dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.5 
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Tenaga kesehatan menurut Undang-Undang nomor 67 tahun 2019 Tenaga Kesehatan adalah setiap orang 

yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta meimiliki pengetahuan dan/atau keterampilan 

melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk 

melakukan upaya kesehatan.6 Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 43 tahun 

2019 Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan 

masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya 

promotif dan preventif di wilayah kerjanya.7 

Pada tahun 2018, tercatat sebanyak 428.773 SDM kesehatan puskesmas di Indonesia adapun 

pengelompokan SDM kesehatan puskesmas sebanyak 21.197 dokter umum, 7.691 dokter gigi, 147.388 

perawat, 182.655 bidan, 15.216 farmasi, 18.257 kesehatan masyarakat, 13.234 tenaga gizi, 12.414 

kesehatan lingkungan, 10.721 teknik laboratorium medik dan 62.286 tenaga penunjang kesehatan.8  

Dari hasil pengumpulan data di 24 Kabupaten/Kota jumlah puskesmas pada tahun 2018 sebanyak 

458 unit terbagai atas 2 klasifikasi yaitu rawat inap sebanyak 269 dan non inap 189.5 Pada tahun 2016, 

tercatat 27.299 orang (pegawai kesehatan) dengan proporsi tenaga kesehatan yang terbesar adalah 

perawat 109.52% (9.136), bidan 44.51% (3.713 orang), kemudian medis sebesar35.89% (3.581 orang).9 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh knowledge management terhadap kinerja 

tenaga kesehatan di puskemsas Sulawesi Selatan. 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dan dengan quasy expriment. Lokasi 

dalam penelitian ini adalah puskesmas di Sulawesi Selatan yang telah mengikuti pelatihan manajemen 

puskesmas di Balai Besar Pelatihan Kesehatan Makassar tahun 2019. Rentang waktu dalam melakukan 

penelitian ini pada bulan Februari-April 2020. Populasi adalah seluruh peserta pelatihan manajemen 

puskesmas se-Sulawesi Selatan yang berjumlah 60 orang. Teknik pengambilan menggunakan metode 

sampling jenuh, ada dua gelombang yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah gelombang I 

dengan jumlah 30 orang sebagai kelompok intervensi dan gelombang II dengan jumlah 30 orang sebagai 

kelompok kontrol. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara kuesioner (google form), 

wawancara melalui telepon dan dokumentasi. 

Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari obyek 

penelitian dengan menggunakan kuesioner, dan juga data sekunder yang diperoleh dari pihak lain yang 

menyangkut obyek penelitian (eksternal) yaitu melalui Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan. 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis bivariat. Data yang 

telah diolah dan dianalisis lebih lanjut disajikan dalam bentuk table disertai narasi atau penjelasan. 
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HASIL 

Karaktersistik Responden 

 

Tabel 1. Jenis Kelamin Kelompok Intervensi Tenaga Kesehatan 

di Puskesmas Sulawesi Selatan 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 

Perempuan 

13 

17 

43.3 

56.7 

Total 30 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden kelompok intervensi berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 17 responden (56.7%) sedangkan responden sedikit adalah laki-laki sebanyak 13 

responden (43.3%). 

Tabel 2. Jenis Kelamin Kelompok Kontrol Tenaga Kesehatan 

di Puskesmas Sulawesi Selatan 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 

Perempuan 

16 

14 

53.3 

47.7 

Total 100 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden kelompok kontrol berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 16 responden (53.3%) sedangkan responden paling sedikit adalah perempuan sebanyak 14 

responden (46.7%). 

Tabel 3. Jabatan Kelompok Intervensi Tenaga Kesehatan 

di Puskesmas Sulawesi Selatan 

Jabatan Jumlah Presentase 

Kepala pusekesmas 

KTU 

15 

15 

50 

50 

Total 30 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok intervensi sebanyak 15 responden (50%) dengan jabatan 

kepala puskesmas dan sebanyak 15 responden (50%) dengan jabatan KTU. 

Tabel 4. Jabatan Kelompok Kontrol Tenaga Kesehatan 

di Puskesmas Sulawesi Selatan 

Jabatan Jumlah Presentase 

Kepala pusekesmas 

KTU 

Perawat 

16 

13 

1 

53.2 

43.3 

3.3 

Total 30 100 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kelompok kontrol sebanyak 16 responden (53.2%) dengan jabatan 

kepala puskesmas sebanyak 13 responden (43.3%) dengan jabatan KTU dan 1 responden (3.3%) dengan 

jabatan perawat. 
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Tabel 5. Profesi/Pendidikan kelompok Intervensi Tenaga Kesehatan 

Di Puskesmas Sulawesi Selatan 

Profesi/Pendidikan Jumlah Presentase 

Dokter 3 10.0 

Dokter Gigi 4 13.3 

Perawat 8 26.7 

Bidan 2 6.7 

SKM 12 40.0 

Lainnya 1 3.3 

Total 30 100 

Tabel 5 menunjukkan bahwa kelompok intervensi sebanyak 12 responden (40.0%) dengan 

profesi/pendidikan SKM, sedangkan profesi/pendidikan perawat sebanyak 8 responden (26.7%), 

responden dengan profesi/pendidikan dokter gigi sebanyak 4 responden (13.3%), Dokter sebanyak 3 

responden (10.0%), bidan sebanyak 2 responden (6.7%), dan lainnya (M.kes) sebanyak 1 responden 

(3.3%).  

Tabel 6. Profesi/Pendidikan kelompok Kontrol Tenaga Kesehatan 

di Puskesmas Sulawesi Selatan 

Profesi/Pendidikan Jumlah Presentase 

Dokter 3 10.0 

Perawat 8 26.7 

Bidan 3 10.0 

Farmasi 1 3.3 

SKM 15 50.0 

Lainnya 30 100 

Table 6 menunjukkan bahwa kelompok kontrol sebanyak 15 responden (50.0%) dengan 

profesi/pendidikan SKM, sedangkan profesi/pendidikan perawat sebanyak 8 responden (26.7%), 

responden dengan profesi/pendidikan dokter sebanyak 3 responden (10.0%), Bidan sebanyak 3 responden 

(10.0%), dan farmasi sebanyak 1 responden (3.3%). 

Tabel 7. Umur Kelompok Intervensi Tenaga Kesehatan  

di Puskesmas Sulawesi Selatan 

Umur Jumlah Presetase 

30-39 10 33.3 

40-49 15 26.7 

50-59 5 16.7 

Total 30 100 

Tabel 7 menunjukan bahwa sebagian besar kelompok intervensi responden berumur 40 sampai 49 

tahun sebanyak 15 responden (50.0%), responden dengan umur 30 sampai 39 tahun sebanyak 10 

responden (33.3%), sedangkan yang paling sedikit adalah responden dengan umur 50 sampai 59 tahun 

sebanyak 5 responden (16.7%). 
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Tabel 8. Umur Kelompok Kontrol Tenaga Kesehatan  

di Puskesmas Sulawesi Selatan 
 

 

 

 

Tabel 8 menunjukan bahwa sebagian besar kelompok kontrol responden berumur 40 sampai 49 

tahun sebanyak 12 responden (40.0%), responden dengan umur 50 sampai 59 tahun sebanyak 10 

responden (33.3%), sedangkan responden dengan umur 30 sampai 39 tahun sebanyak 8 responden 

(26.7%). 

Analisis bivariat 

Tabel 9. Pengaruh KM terhadap Kinerja Mp (Perencanaan) pada  

Tenaga Kesehatan di Puskesmas Sulawesi Selatan 

Variabel T Sig Ket 

Intervensi 15.840 0.000 Signifikan  

Kontrol 19.164 0.000 Signifikan  

Table 9 variable independent kelompok intervensi knowledge management didapat   

=15.480 dan signya 0.000 sedangkan kelompok kontrol di dapat   =19.164 dan signya 0.000. 

Tabel 10. Pengaruh KM terhadap Kinerja Mp P2 pada  

Tenaga Kesehatan di Puskesmas Sulawesi Selatan 

Variabel T Sig Ket 

Intervensi 8.216 0.000 Signifikan 

Kontrol 9.535 0.000 Signifikan 

Berdasarkan tabel 5, 21 variable independent kelompok intervensi (knowledge management) di 

dapat   =8.216 dan signya 0.000 sedangkan kelompok kontrol di dapat   =9.535 dan signya 

0.000. 

Tabel 11. Pengaruh KM terhadap Kinerja MP (P3) pada  

Tenaga Kesehatan di Puskesmas Sulawesi Selatan 

Variabel T Sig Ket 

Intervensi 11.781 0.000 Signifikan  

Kontrol 16.631 0.000 Signifikan  

Berdasarkan table 11 variable independent kelompok intervensi (knowledge management) di dapat  

 =11.781 dan signya 0.000 sedangkan kelompok kontrol di dapat   =16.631 dan signya 

0.000. 

PEMBAHASAN 

Knowledge management dapat membantu organisasi mencapai tujuan dan visi nya. Hal tersebut 

berhubungan dengan kinerja karyawan. Karyawan adalah penggerak utama sebuah perusahaan, sehingga 

ketika kinerja karyawan baik maka kinerja organisasi pun juga baik dan begitu sebaliknya, di dalam 

kinerja pun terdapat pengetahuan sebagai kemampuan yang dipenuhi. Maka dari itu, perusahaan perlu 

mengetahui sejauh mana knowledge management berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan.10  

Umur Jumlah Presetase 

30-39 8 26.7 

40-49 12 40.0 

50-59 10 33.3 

Total 30 100 
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Perencanaan adalah suatu proses kegiatan yang berurutan dan harus dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan memanfaatkan sumberdaya 

yang tersedia secara efektif dan efisien.11 

Dari hasil analisa data dengan menggunakan uji statistik paired sample test antara variabel 

knowledge management (socialization, eksternalization, combination and internalization) terhadap 

variabel kinerja manajemen puskesmas P1. Pada kelompok intervensi dapat dilihat dari output bahwa sig: 

0.000. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang dari 0.05. Hasil tersebut memberikan makna bahwa 

hipotesis alternatif diterima yang berarti bahwa ada pengaruh knowledge management terhadap kinerja 

manajemen puskesmas. Pada kelompok kontrol dapat dilihat dari output bahwa sig: 0.000. Hal ini berarti 

bahwa probabilitas kurang dari 0.05. Hasil tersebut memberikan makna bahwa hipotesis alternatif 

diterima yang berarti bahwa ada pengaruh knowledge management terhadap kinerja manajemen 

puskesmas. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dinsih Nanselitah tahun 2017 yang 

menyatakan bahwa knowledge management terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

signifikan diperoleh nilai Sig. sebesar 0.000 dengan nilai koefisien beta 0.692. Nilai Sig 0.000 < 0.05 

mengindikasikan bahwa H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa manajemen pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi manajemen pengetahuan yang dimiliki 

oleh karyawan maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Besarnya pengaruh manajemen pengetahuan 

terhadap kinerja karyawan yaitu 0.692.12 Knowledge adalah aset berharga yang membantu pengambilan 

keputusan. Dalam hal ini, keputusan tentu bisa sifatnya strategik, taktis ataupun operasional, sehingga 

kebutuhan akan pengetahuan adalah konteksual sesuai tujuannya. Pritania tahun 2017 menegaskan 

knowledge management memiliki hubungan erat dengan kinerja karyawan, knowledge management 

merupakan sebuah proses yang berfokus pada bagaimana pengetahuan dapat diatur dan digunakan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan maupun kinerja organisasi.13 

Pelaksanaan merupakan fungsi pergerakan semua kegiatan program untuk mencapai program 

untuk mencapai tujuan.11 Dari hasil analisa data dengan menggunakan uji statistik paired sample test 

antara variabel knowledge management (socialization, eksternali zation, combination and internalization) 

terhadap variabel kinerja manajemen puskesmas P2. Pada kelompok intervensi dapat dilihat dari output 

bahwa  sig: 0.000. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang dari 0.05. Hasil tersebut memberikan makna 

bahwa hipotesis alternatif diterima yang berarti bahwa ada pengaruh knowledge management terhadap 

kinerja manajemen puskesmas. Pada kelompok kontrol dapat dilihat dari output bahwa  sig: 0.000. Hal ini 

berarti bahwa probabilitas kurang dari 0.05. Hasil tersebut memberikan makna bahwa hipotesis alternatif 

diterima yang berarti bahwa ada pengaruh knowledge management terhadap kinerja manajemen 

puskesmas. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rofianty tahun 2015 yang menyatakan 

bahwa knowledge management berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

memiliki arti bahwa semakin tinggi knowledge management maka akan meningkatkan kinerja 
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karyawan.14 Penelitian yang dilakukan Falaq Nur Sahas tahun 2017 menyatakan knowledge management 

adalah serangkaian pelaksanaan dalam penciptakan, penangkapan, pentransferan dan pengaksesan 

pengetahuan dari informasi yang tepat ketika kebutuhan untuk membuat keputusan yang lebih baik, 

bertindak dengan tepat, serta memberikan hasil yang memuaskan.3 penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Sendow et.al tahun 2016 yang menyatakan bahwa knowledge 

management memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank Sulut GoManado, 

dan pengaruhnya adalah positif. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas dari X1 terhadap Y adalah < 

0.05.15 Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Malik Fadlil tahun 2019 yang 

menyatakan bahwa knowledge management dapat diperoleh melalui tahapan atau proses, dengan 

mengikuti berbagai macam pelatihan, baik di dalam oganisasi maupun di luar organisasi atau mencari 

informasi. Knowledge management berpengaruh secara signifikan terhadap employee performance. 

Melalui knowledge management akan teridentifikasi pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki sebuah 

organisasi untuk meningkatkan employee performance.16 

Pengawasan, pengendalian, dan penilaian bertujuan untuk menjamin bahwa semua kegiatan dan 

program serta fungsi puskesmas yang sedang berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.7 Dari 

hasil analisa data dengan menggunakan uji statistik paired sample test antara variabel knowledge 

management terhadap variabel kinerja manajemen puskesmas P3. Pada kelompok intervensi dapat dilihat 

dari output bahwa sig: 0.000. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang dari 0.05. Hasil tersebut 

memberikan makna bahwa hipotesis alternatif diterima yang berarti bahwa ada pengaruh knowledge 

management terhadap kinerja manajemen puskesmas. Pada kelompok kontrol dapat dilihat dari output 

bahwa sig: 0.000. Hal ini berarti bahwa probabilitas kurang dari 0.05. Hasil tersebut memberikan makna 

bahwa hipotesis alternatif diterima yang berarti bahwa ada pengaruh knowledge management terhadap 

kinerja manajemen puskesmas. 

Penelitian ini sejalan penelitian yang dilakukan bahwa Monsow et.al tahun 2018 knowledge 

management berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, makin tinggi knowledge management 

maka makin tinggi kinerja karyawan.17 Knowledge management sebagai pengelolaan dari pengetahuan 

organisasi dan aset intelektual yang dapat meningkatkan rentang karakteristik kinerja organisasi dan nilai 

tambah dengan memungkinkan suatu perusahaan untuk bertindak lebih cerdas. Penelitian ini sejalan 

penelitian yang dilakukan Nisa dan Astuti tahun 2016 menyatakan bahwa manajemen pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.18 Manajemen pengetahuan berperan sebagai salah satu 

startegi perusahaan untuk mengembangkan karyawan, organisasi yang menerapkan manajemen 

pengetahuan dapat meninkatkan kinerja karyawan dengan signifikan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh knowledge manangement 

terhadap kinerja tenaga kesehatan puskesmas di Sulawesi Selatan tahun 2020 maka ditarik kesimpulan 

adanya pengaruh knowledge management terhadap kinerja manajemen puskesmas P1, P2 dan P3. 
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Diharapkan bagi tenaga kesehatan yang telah mengikuti pelatihan manajemen puskesmas 

(perencanaan, pelaksanaan dan pergerakan pengawasan, pengendalian dan penilaian) dengan 

mengimplementasikan knowledge management dan dapat berpengaruh positif terhadap kinerja kesehatan 

yang dalam pelaksanaanya bisa berjalan dengan optimal sehingga mencapai tujuan yang direncanakan. 
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